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PROBARILITAS @ g

KEPADATAN PENDUDUK SOSIAL
5 KELOMPOK RENTAN BUDAYA

LUAS LAHAN PRODUKTIF, ' exonOMI
FORB PER SEKTOR oy
PETA
KERENTANAN

RUMAM, FASILITAS
UMUM, FASILITAS XRITIS

MUTAN LINDUNG,
MANGGROVE, HUTAN LINGNUNGAN
ALAM, SEMAK, RAWA MEKTAR

PETA
RISIKO

BENCANA

PETA
KAPASITAS

Sumbar: Perka BNPE No.2 Tahan 2012

PENGUATAN KERIJAXAN DAN
KELEMBAGAAN

PENGNAHAN RISIKO DAN
PERENCANAAN TERPADU

FENGEMBANGAN SISTEM
INFORMASI, DIKLAT, & LOGISTIK

PENANGANAN TEMATIK
KAWASAN RAWAN BENCANA
PEMINUGKATAN EFEXTIVITAS
PFENCEGAHAN & MITICASE BENCANA
PENGUATAN KESIAPSIAGAAN DAN
PEMANGANAN DARURAT BENCANA
PENGEMBANGAN SISTEM

PENGARUH KESIAPSIAGAAN

DARURAT (PTD)

PENGARUN KERENTANAN
MASYARAKAT (PKM)

KETIDAKTERGANTUNGAN
MASYARAKAT

PARTISIPAS] MASYARAKAT

M p
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Gelombang Pasang /
Abrasi
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Skor

No. Parameter \E]] Kelas Bobot (Kelas*Bobot)
B. Kerentanan (V)
1. Jiwa Terpapar (per kilometer persegi)

F pn 1 naon

M ® [ Gempabumi 500 - 1000 2 40% noy
>1000 3 M ®PH

F pn 1 naon

HO| ¢adzyl YA 500 - 1000 2 40% noy
>1000 3 M PH

Fopn 1 non

0 ® | Letusan Gunung Api 500 - 1000 2 40% noy
>1000 3 M P H

Fopn 1 non

n ®| Banjir 500 - 1000 2 40% noy
>1000 3 M ®PH

Fopn 1 naon

pe| ¢yl K [2y3azNJ| 500-1000 2 40% noy
>1000 3 M DPH

F opn 1 non

c ®| Kekeringan 500 - 1000 2 40% noy
>1000 3 M PH

A Fopn 1 noo

ro| YSOF LN Y L K 000 2 30% noc
>1000 3 nodg

F pn 1 naon

y ®| / dzZ OF 91adNRARY | 500-1000 2 40% noy
>1000 3 M ®DPH

F opn 1 non

D Gelombang Pasang / Abrasi [ f— 5 20% n oy
>1000 3 M P H







